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ABSTRAK 

Penyandang tunanetra merupakan kelompok difabel yang memerlukan 

dukungan lingkungan binaan yang aman, terbaca, dan mampu menunjang 

kemandirian, khususnya dalam aspek orientasi dan mobilitas. Namun, hingga saat 

ini fasilitas pelatihan yang secara khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

sensorik tunanetra masih sangat terbatas. Kondisi tersebut menuntut adanya 

perancangan fasilitas yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelatihan, tetapi 

juga mampu mendukung proses pembelajaran orientasi ruang secara mandiri. Blind 

Training Center dirancang sebagai pusat pelatihan bagi penyandang tunanetra yang 

mengintegrasikan pendekatan wayfinding berbasis sensorik dalam sistem ruang dan 

sirkulasinya. Perancangan ini menerapkan Sensory-Based Design Method dengan 

memanfaatkan elemen node, edge, tekstur, serta signage audio untuk membentuk 

sistem navigasi non-visual yang mudah dipahami. Sistem sirkulasi dirancang agar 

dapat dibaca melalui sentuhan, suara, dan karakter spasial ruang, sehingga mampu 

mengakomodasi berbagai tingkat ketajaman penglihatan, mulai dari low vision 

hingga tunanetra berat. Tujuan dari perancangan Blind Training Center ini adalah 

untuk menciptakan lingkungan pelatihan yang aman, inklusif, dan mendukung 

kemandirian penyandang tunanetra dalam beraktivitas sehari-hari. Dengan 

penerapan sistem wayfinding yang terintegrasi, diharapkan fasilitas ini mampu 

menjadi wadah pelatihan yang efektif serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan arsitektur inklusif yang responsif terhadap kebutuhan difabel netra. 

 

Kata Kunci: Blind Training Center, Tunanetra, Wayfinding, Orientasi dan 

Mobilitas, Desain Sensorik. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul "Blind 

Training Center Berbasis Wayfinding di Surabaya". Tugas Akhir ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) pada Program Studi 

Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Pembangunan Nasional 

"Veteran" Jawa Timur. 

Penyusunan Tugas Akhir ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

menghadirkan fasilitas pelatihan bagi penyandang tunanetra yang tidak hanya 

memperhatikan aspek aksesibilitas, tetapi juga mampu mendukung orientasi dan 

mobilitas pengguna melalui penerapan konsep wayfinding. Diharapkan hasil 

perancangan ini dapat menjadi salah satu alternatif desain yang lebih inklusif serta 

memberikan manfaat bagi pengembangan fasilitas pelatihan penyandang tunanetra 

di masa mendatang. 

Penulis menyadari bahwa proses penyusunan Tugas Akhir ini tidak terlepas 

dari bantuan, dukungan, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Arsitektur UPN "Veteran" Jawa Timur 

yang telah memberikan ilmu, pengalaman, serta pembelajaran selama 

penulis menempuh pendidikan.  

2. Kepada Ibu Rizka Tiara Maharani, S.T., M.Ars., penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala bimbingan, arahan, 

kesabaran, dan waktu yang telah diberikan selama proses penyusunan Tugas 

Akhir ini. Dukungan, perhatian, dan kepercayaan yang Ibu berikan menjadi 

kekuatan bagi penulis untuk terus bertahan dan menyelesaikan Tugas Akhir 

ini hingga akhir. 

3. Rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak membantu, bertukar pikiran, 

memberikan semangat, serta menemani penulis selama proses perkuliahan 
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hingga penyusunan Tugas Akhir, khususnya teman-teman Aksataraga yang 

telah menjadi bagian dari perjalanan penulis sejak awal memasuki dunia 

perkuliahan sebagai mahasiswa baru hingga terselesaikannya Tugas Akhir 

ini. 

4. Untuk Jefi, Sinta, Acel, Yasmin, Irpen, Dana, Oni, Xian, Jeki, Zaki, dan 

Toni, terima kasih telah menjadi teman-teman yang selalu hadir dalam 

setiap proses perjalanan penulis di Surabaya. Terima kasih atas segala 

bantuan, dukungan, perhatian, canda tawa, serta kebersamaan yang 

membuat penulis tidak merasa sendiri selama menjalani masa perkuliahan. 

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan dapat menjadi kenangan yang 

selalu penulis ingat, dan semoga kita semua dipertemukan kembali dalam 

berbagai cerita baik di masa depan. 

5. Khususnya Chiki, serta seluruh kucing yang pernah penulis temui selama 

proses penyusunan Tugas Akhir di Surabaya. Terima kasih telah menjadi 

penyemangat, dan tanpa disadari memberikan kebahagiaan kecil yang 

membantu penulis melewati setiap proses hingga Tugas Akhir ini dapat 

terselesaikan. 

6. Kepada Ayah dan Mama, penulis mengucapkan terima kasih atas segala 

kasih sayang, doa, dukungan, dan pengorbanan yang telah diberikan selama 

ini. Meskipun Ayah dan Mama tidak lagi bersama, kasih sayang dan 

perhatian yang diberikan kepada penulis tidak pernah berkurang. Terima 

kasih karena selalu menjadi sumber semangat dan kekuatan bagi penulis 

dalam menjalani setiap proses kehidupan, termasuk selama menyelesaikan 

masa perkuliahan dan Tugas Akhir ini. Semoga Ayah dan Mama senantiasa 

diberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan dalam setiap langkah 

kehidupan.  

7. Last but not least, Terima kasih kepada diri sendiri. Terima kasih karena 

telah bertahan hingga sejauh ini, terus belajar, terus mencoba, dan tidak 

memilih menyerah ketika keadaan terasa sulit. Terima kasih telah berani 



 

vii 

 

meninggalkan rumah untuk merantau, menjalani kehidupan yang baru, serta 

menghadapi berbagai tantangan yang menjadi bagian dari proses 

pendewasaan. Semua pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa keberanian 

penulis di masa lalu untuk mengambil setiap kesempatan yang datang. Kini, 

Tugas Akhir ini menjadi penanda bahwa seluruh proses tersebut telah 

membawa penulis sampai di titik ini. Semoga ketika suatu saat nanti penulis 

kembali membaca halaman ini, akan selalu teringat bahwa setiap langkah, 

sekecil apa pun, telah menjadi bagian dari perjalanan yang layak untuk 

dibanggakan. 

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih memiliki banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 
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